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Santy Purnamasari: Feminisme dalam Figih Islam hubungannya dengan Hak
dan Kewajiban Wanita Karir dalam Keluarga (Studi di UIN Sunan Gunung Djati
Bandung).

Perkawinan merupakan akad perjanjian antara suami dan isteri, sejak
itulah mereka mempunyai hak dan kewajiban sebagai suami isteri baik hak dan
kewajiban masing-masing maupun hak dan kewajiban bersama. Mengenai hal ini
gerakan feminisme mengangkat bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
wanita, mereka mempunyai kedudukan yang sama. Mengenai hal ini penelitian ini
mencoba mengkaji persepsi wanita karir yang berada di lingkunngan UIN Sunan
Gunung Dijati Bandung mengenai feminism dalam Islam serta hubungannya
dengan hak dan kewajibannya sebagai isteri.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep feminisme dalam Islam
menurut wanita karir di UIN Sunan Gunung Djati Bandung, untuk mengetahui
hak dan kewajiban isteri dalam keluarga menurut wanita karir di UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, dan untuk mengetahui hubungan feminism dengan hak
dan kewajiban isteri menurut wanita karir di UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Kerangka Pemikiran dari penelitian ini ialah tujuan dari perkawinan
menurut Islam adalah untuk membangun keluarga yang harmonis sejahtera dan
bahagia. Maka dari itu harus terpenuhinya hak dan kewajiban sehingga akan
terciptanya ketenangan lahir dan bathin yang disebabkan terpenuhinya keperluan
hidup sehingga akan timbulah kebahagiaan. Namun ketika suami tidak bisa
menjalankan kewajibannya mencari nafkah maka isteri menggantikannya supaya
terpenuhi kebutuhan keluarganya.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analitis yang akan
memberikan gambaran tentang permasalahan melalui analisis dengan
menggunakan pendekatan ilmiah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Dan
dalam penjelasannya menggunakan -yuridis . normatif karena bertujuan untuk
menjelaskan dan menerangkan suatu produk hukum; Sumber data diperoleh dari
data primer yaitu pendapat wanita Karir yang berada di lingkungan UIN Sunan
Gunung Djati Bandung dan data sekundernya dari bahan bacaan lainnya sesuai
data yang terkait dengan masalah penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukan wanita karir di UIN Sunan Gunung Dijati
berpendapat bahwa pertama, konsep feminisme dalam Islam didasarkan pada Al-
Qur’an dan Hadits, yang merupakan sumber keadilan bagi laki-laki dan
perempuan. Kedua, dalam melaksanakan hak dan kewajiban suami isteri dalam
keluarga harus adanya fleksibilitas peran dan saling membantu satu sama lain, dan
yang ketiga, feminisme dalam Islam memiliki hubungan dengan hak dan
kewajiban isteri dalam keluarga, karena dengan adanya gerakan feminisme ini,
wanita tidak dinomor duakan dan bisa bekerja membantu suami.



